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ABSTRAK


Penelitian ini mencoba untuk menggambarkan tentang relasi kekuasaan antara Cak Ning Surabaya dengan instansi terkait. Tujuan penelitian ini untuk menjawab permasalahan tentang:

Pertama, bagaimana relasi antara Cak Ning Surabaya dengan instansi terkait? Kedua, bagaimana pengalaman Cak Ning sebagai duta wisata yang mereka alami selama menjabat menjadi duta wisata?


Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan teknik analisa kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam bentuk wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara, guna memperoleh gambaran yang jelas mengenai fokus permasalahan dalam penelitian ini. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisa kualitatif.


Informan dalam penelitian ini adalah duta wisata kota Surabaya, sebanyak 5 orang diantaranya 3 perempuan dan 2 laki- laki yang merupakan anggota dari paguyuban Cak Ning Surabaya yang ditentukan secara purposive. Untuk menggali data yang mendalam terkait dengan relasi hubungan dengan instansi terkait, peneliti menyamarkan nama asli informan untuk menjaga rasa nyaman dalam menjawab pertanyaan- pertanyaan dan melakukan wawancara dalam berbagai kesempatan, dan untuk menganalisis digunakan teori Sosiologi kritis dibantu dengan Teori hegemoni relasi kekuasan.


Temuan dalam penelitian ini menunjukkan: Pertama, relasi kekuasaan antara Cak Ning sebagai duta wisata dengan instansi terkait yaitu sebagai perpanjangan tangan instansi terkait melalui paguyuban Cak Ning Surabaya merupakan relasi hubungan yang tidak seimbang. Dengan adanya relasi kekuasaan didalamnya. Kedua: pengalaman menjadi Cak Ning Surabaya tidak selalu mendapat kesenangan tetapi terkadang sering mengalami hal- hal seperti tidak diberikan konsumsi, tidak berani beristirahat dan pengeluaran yang banyak untuk melengkapi kebutuhan atribut Cak dan Ning Surabaya. Meskipun begitu tidak adan perlawanan secara terbuka maupun terselubung dan tetap menjalankan tugas sebagai tanggung jawab dan kewajiban terhadap gelarnya.

Kata Kunci: Relasi, kekuasaan. Dan Perlawanan
ABSTRACT

This research tries to describe about the relation of power between Cak Ning Surabaya with relevant agencies. The purpose of the study was to answer the problems of:


First, how the relationship between the Cak  Ning Surabaya with related institutions? Second, how does the experience of Cak Ning as a tourist Ambassador they experienced during tenure Ambassador tours?


This research uses descriptive research type with qualitative analysis techniques. Data collection techniques in the form of in-depth interviews using interview guides, in order to obtain a clear picture about the focus problems in this research. Furthermore the data collected is analyzed using qualitative analysis.


Informants in this research study are ambassadors of the city of Surabaya, as many as five people including three women and two men who are members of the Association of Surabaya specified Cak Ning was purposive. To dig a deep data related to the partnership relationships with related institutions, disguising the original name of informant researchers to maintain a sense of comfort in answering questions and conduct interviews on many occasions, and to analyze the use of critical Sociology theory with the theory of hegemony-assisted power relations.


The findings in this study showed: first, the relationship of power between Cak Ning as ambassadors tours with related institutions, namely as an extension of the hand through the relevant agencies Association of Surabaya is relationship Cak Ning unbalanced relationship. With the existence of a relationship of power inside. Second: the experience of being Cak Ning Surabaya doesn't always get pleasure but sometimes often have things like not given consumption, did not dare to take a break and spend a lot to complete attribute needs Cak and Ning. Though so not adan openly or covert resistance and keep running as task responsibilities and duties to the title.
Keywords : Relathionship, power, rebellion

Duta Wisata didefinisikan sebagai remaja berusia 16 sampai dengan 26 tahun yang bisa diikuti oleh Warga Negara Indonesia. Mereka diharapkan menjadi citra teladan generasi muda yang dinamis, kreatif dan cerdas. Sekaligus berperan sebagai ujung tombak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam mempromosikan potensi pariwisata yang ada. Kata kunci dari definisi ini sudah jelas, bahwa yang menjadi titik bidik adalah remaja putra ataupun putri yang memiliki kompetensi diri yang tahan saing. Bahwa duta wisata merupakan perpanjangan tangan pemerintah dalam upaya memperkenalkan potensi pariwisata dengan tujuan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan baik lokal maupun asing, pemilihannya dilakukan rutin setiap tahunnya. (sumber : http://dompu.info/duta-wisata-media-promosi-salah-kaprah-dan-salah-arah,28Maret 2012 pkl 18.30 WIB).


Duta wisata yang diharapkan dapat mewakili daerahnya dalam upaya mempromosikan potensi dan aset wisata daerahnya, juga diharapkan bagi yang terpilih menjadi duta wisata adalah sosok duta wisata yang kreatif, inovatif, percaya diri, berpengalaman dan berjati diri. Hal itu ditunjang oleh penampilan yang simpatik, yang kemudian diarahkan untuk dapat menggapai visi terwujudnya duta wisata sebagai generasi yang berkualitas, santun, berdedikasi untuk melestarikan budayanya. Selain itu juga dapat berperan aktif dalam mempromosikan kepariwisataan.


Penyelenggaraan pemilihan duta wisata merupakan bagian integral dari pembangunan dunia pariwisata serta pelestarian nilai-nilai seni dan budaya nasional. Kriteria penilaian duta wisata senantiasa ditingkatkan kualitasnya dengan menitikberatkan kepada keterpaduan seluruh komponen penilaian secara menyeluruh. Hal itu menyangkut perpaduan terbaik dari aspek-aspek yang mencakup pengetahuan umum pemerintah pusat dan daerah; pengetahuan sejarah dan kebudayaan daerah; pariwisata dan public speaking; etika busana dan penguasaan bahasa; psikologi dan pengembangan diri.


Perlu diketahui, ajang pemilihan duta wisata merupakan atraksi wisata yang bertujuan melestarikan budaya daerah. Sekaligus sarana pengembangan potensi bakat, kreativitas, kecerdasan para generasi muda untuk menjadi figur yang dapat berperan dalam mempromosikan kekayaan seni, budaya dan pariwisata. Serta menghilangkan citra sebagai pelengkap kegiatan atau pajangan saja. Melalui ajang ini para finalis duta wisata diharapkan dapat memiliki disiplin, dedikasi, dan tanggung jawab yang tinggi untuk membantu pemerintah daerahnya dalam memamerkan serta mempromosikan keanekaragaman kebudayaan daerah kepada wisatawan. Sebagai duta wisata, selain harus mampu mempromosikan dunia wisata daerahnya dan sekaligus membantu pemerintah daerah mengajak warga untuk menjaga budaya bersih, indah, dan tertib yang akhirnya menghasilkan masyarakat yang bersih, bermoral, serta bermental baik. Di samping itu, pemilihan duta wisata diharapkan juga mampu menjadi inspirator dan motivator bagi generasi muda dalam menjalankan peran dan fungsinya di masyarakat. Dan dengan memastikan pemenangnya adalah orang yang mempunyai knowledge, skill, dan attitude yang baik yang diaplikasi ke dalam kehidupan sehari-hari.

Duta wisata ke depan semakin berkembang dan berfungsi sebagai duta pariwisata dan duta budaya. Sehingga bisa dilihat hasilnya bukan hanya dilihat dari segi umum saja, karena kita tidak bisa menilai segala sesuatu hanya dari satu sudut pandang saja. Secara konkret, seorang presiden pun tidak semudah membalikkan telapak tangan dalam menjalankan dan mengatur sebuah negara. Apalagi hanya seorang duta wisata yang tidak mudah mendapatkan segala fasilitas untuk melakukan promosi budaya dan promosi wisata. Namun, perlu diakui bahwa ajang pemilihan duta wisata dapat membawa perubahan dalam pribadi dan tingkah laku para generasi muda, karena setelah mengikuti ajang pemilihan duta wisata, rasa cinta budaya menjadi semakin mengental di dalam diri.


Seluruh duta wisata harus dapat menunjukkan kalau memiliki niat baik dalam memberikan kontribusi bagi daerahnya, karena belum terlambat untuk memulai sesuatu yang baik. Andaikan tidak dilakukan, duta wisata hanya akan menjadi ikon pemborosan yang dilakukan oleh pemerintah daerah setempat yang tidak dapat meninggalkan kesan apa pun yang hilang tertelan waktu.


Disinggung tentang pentingnya dilakukan pemilihan duta wisata, Eri ( pihak Dinas Kepariwisataan Padang Panjang) menambahkan, dengan semakin berkembangnya pengelolaan aset pariwisata daerah, kehadiran Uda Uni sebagai duta wisata, dirasa dapat menunjang promosi daerah khususnya di bidang wisata. Untuk itu, diharapkan kepada duta wisata tersebut, agar lebih mendalami kepariwisataan Padang Panjang, serta mampu menyosialisasikannya dengan baik. Dan begitu pula bagi seorang duta wisata sendiri, selain sebagai alat promosi keberadaannya merupakan etalase kota, dimana eksistensinya merupakan gambaran tentang kredibilitas daerahnya.

Dalam sisi instansi terkaitpun berharap yang terbaik oleh duta wisatanya terhadap perkembangan pariwisata daerahnya seperti yang dilansir dalam salah satu warta online:

“ .....Kita sebagai pemerintah daerah, memberikan kepercayaan kepada Uda Uni ini, untuk mengemban tugas promosi daerah. Hal ini disebabkan karena sebelum mereka dipilih, dilakukan pengayaan-pengayaan materi terkait kebutuhan seorang duta wisata. Selain itu, pada setiap kegiatan kepemerintahan, kita juga memanfaatkan keberadaan Uda-Uni, sebagai ujung tombak,” Imbuhnya. Sementara itu menurut salah seorang Uni Padang Panjang 2010, Sri Rahma Geni, selain sebagai alat promosi, keberadaan Uda Uni merupakan etalase kota, eksistensinya merupakan gambaran tentang kredibilitas daerah yang diembannya...” (sumber :http://pewarta-indonesia.com/warta-utama/6229-duta-wisata-tugas-yang-tidak-ringan.html, 28 Maret 2012 pkl 18.30 WIB)



Asumsi- asumsi yang ada lebih banyak menuntut seorang duta wisata untuk mampu memberikan kontribusi lebih, pemuda pemudi yang terpilih merupakan hasil dari seleksi bertahap yang sudah dijalani sebelumnya.


Cak Ning merupakan sosok pemuda pemudi kota Surabaya yang terpilih untuk menjadi bagian penting dalam pengembangan kota Surabaya, terutama pada bidang pariwisata dan kebudayaan. Cak Ning surabaya dapat pula dikatakan sebagai salah satu bentuk apresiasi terhadap budaya lokal yang masih tetap eksis hingga saat ini.  Hal ini dapat dilihat dari penampilan dan busana mereka ketika sedang menjalankan tugas sebagai duta wisata dan kebudayaan. setiap atribut yang dikenakan mengandung simbol pemaknaan dari budaya lokal kota Surabaya, seperti udeng, kerudung, jarik hingga terompah.( Drs moediono dalam Dhana Pungkas, Makna Predikat Cak Ning Surabaya, skripsi  mahasiswa s1 FISIP, Universitas Airlangga Surabaya, 2007.) Kaum budayawan dan sejarahwan umumnya melihat sosok Cak dan Ning Surabaya sebagai budaya arek. Hal ini dilatarbelakangi oleh falsafah sejarah budaya Jawa Timur yang berpengaruh pada pola-pikir masyarakatnya.

Cak dan Ning Surabaya merupakan duta wisata kota Surabaya, dimana para lima belas pasang finalis diberikan masa tugas selama satu tahun untuk bekerja sama dengan dinas pemerintah terkait kota surabaya dalam upaya memajukan kota Surabaya dalam bidang pariwisata khususnya. Hal tersebut nampak pada awal pemilihan seluruh peserta diharuskan mengumpulkan surat pernyataan persetujuan orang tua untuk bersedia sebagai salah satu persyaratan pendaftaran sebagai Cak dan Ning Surabaya.  Seperti yang tertuang dalam website resmi Cak Ning Surabaya yaitu pada  poin 9:

”Bersedia memenuhi persyaratan dokumen dan mematui peraturan yang berlaku selama karantina dan penugasan apabila menjadi finalis Cak dan Ning Surabaya” (sumber : http://www.cakning-surabaya.com/lang/id 5Maret2012 14.13 WIB)
 
Pemilihan muda-mudi ini dilakukan setiap tahun di setiap pertengahan tahun bersamaan dengan HUT kota Surabaya melalui koordinasi Dinas terkait kota dan paguyuban Cak dan Ning, tidak hanya mengandalkan tampan, gagah dan perkasa untuk laki-laki, kecantikan dan kemolekan tubuh untuk perempuan. Untuk menetapkan seorang yang berpredikat Cak dan Ning, misalnya, dia harus mempunyai kemampuan dalam bidang keilmuan, kecakapan, kualitas fisik dan kejiwaan. Artinya, ia harus pandai, cerdik dan trengginas. 


Seperti yang dikemukakan oleh para juri dalam pemilihan Cak dan Ning Surabaya 2010:

“Mereka yang diseleksi dan sudah sampai tahap ini tidak hanya akan diuji dari sisi penampilan.Namun, juga kapasitas dan kapabilitasnya sebagai generasi muda Surabaya yang berkualitas,” ungkap Aribowo saat meet the judges di lokasi karantina, Hotel Singgasana, Surabaya,kemarin. Meet the judges atau penilaian oleh juri secara mendalam yang digelar siang kemarin menjadi bagian dari penilaian total hingga tampil di panggung malam ini.Juri yang bertugas pada meet the judges juga akan jadi juri grand finalterdiri atas enam orang pakar yang sangat kompeten di bidangnya. Mereka adalah pakar budaya Universitas Airlangga (Unair) Aribowo, pakar komunikasi dari Unair Pinky Saptandari, pakar etika dan kecantikan Ninik Silalahi, KetuaSurabaya Tourism Promotion Board (STPB) Guntur Tampubolon,dan perancang busana senior Sonny Radji. Pinky juga menuturkan, Cak dan Ning tidak hanya dinilai dari sisi penampilan yang ayu atau ganteng. 

(sumber : http://kampus.okezone.com/read/2010/05/14/373/332500/siapa-cak-dan-ning-2010 15 Maret 2012 pkl 16.17 WIB)


Selain itu dalam SOP Tugas Cak dan Ning Surabaya juga disebutkan bahwa Cak dan Ning memiliki tugas langsung dari dinas terkait. Seperti tertuang dalam SOP Tugas Cak dan Ning Surabaya point pertama yaitu,
“Definisi Tugas yaitu tugas yang berasal dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota Surabaya atau instansi pemerintahan lainnya dalam lingkup Pemerintah Kota Surabaya serta instansi resmi lainnya di luar lingkup Pemerintah Kota Surabaya, baik yang terkait dengan keprotokoleran, promosi wisata (di dalam dan atau luar kota), guiding, sebagai utusan atau perwakilan dalam acara tertentu dan lain sebagainya.”
 (sumber : http://www.cakning-surabaya.com/lang/id 5Maret2012 14.13 WIB)

 
Nampak bahwa dalam kegiatannya Paguyuban Cak Ning seiring dengan adanya campur tangan Dinas terkait kota Surabaya. Selain sebaga ikon kota Surabaya, Cak dan Ning juga mengemban tugas untuk berperan dalam berbagai kegiatan yang diadakan dinas terkait terkait maupun dengan pemerintah kota. Segala tugas yang dilakukan berdasar permintaan dinas terkait dapat dikatakan sebagai suatu hubungan kerja. Dalam hal ini digerakkan Cak dan Ning Surabaya oleh dinas terkait yang merupakan bentuk kepedulian dari Dinas terkait Kota Surabaya dalam menjaring generasi muda Surabaya untuk belajar mengembangkan potensi diri dan potensi kepariwisataan kota Surabaya yang tak hanya berhenti dalam panggung pemilihan, namun seperti diawal telah dijelaskan, selama masa jabatan sekitar satu tahun sampai diadakan pemilihan selanjutnya maka secara langsung anggota Cak dan Ning turut menjadi bagian dalam promosi kepariwisataan. 


Sebagai duta wisata di Surabaya, bisa dikatakan bahwa segala kegiatannya sebagaian besar adalah kegiatan dengan jangkauan masyarakat luas, dimana para Cak dan Ning Surabaya dituntut untuk selalu tampil “pantas”. Tak jauh beda dengan artis yang selalu dituntut penampilannya sebab ditonton oleh jutaan mata. Tetapi walaupun dalam lingkup lokal, Cak dan Ning Surabaya selalu identik sebagai public figure nya seperti yang tercantum dalam temuan data penelitian skripsi Dhahana Pungkas judul”Makna dan Predikat Cak dan Ning Surabaya”:

“ya pasti bedalah, sebelum jadi Cak Ning aku ya orang yang biasa-biasa aja, tapi sesudah 
masuk Cak Ning, aku kan otomatis jadi public figure, ..” .Selain penampilan berbicara dan berbuat sesuatu harus lebih dipikir.”

Cak dan Ning Surabaya harus mampu bekerja sama dengan semua pihak, terlebih oleh dinas terkait secara intelektual baik dalam penugasan dalam kota maupun luar kota yang cenderung menuntut tampil sempurna di khalayak ramai. 


Idealnya Cak dan Ning merupakan aset bagi pemerintah kota Surabaya, lebih lanjut lagi disebutkan selain sebagai kebutuhan dalam urusan penampilan merupakan suatu tuntutan. Wajar saja memang untuk dilihat masyarakat luas harus paling tidak make-up untuk para Ning dan untuk para Cak harus terlihat fresh. Dalam penelitiannya, penugasan dan keterlibatan menjadi Cak Ning, hanya terkesan sebagai pembawa nampan dan pemanis saja, bahkan ketidak terlibatan para Cak Ning sendiri dalam event besar seperti EO dalam rangka HUT surabaya juga merupakan pertanyaan yang muncul dari anggota Cak Ning sendiri. Cak Ning Surabaya juga bisa menjadi kendaraan bisnis para pebisnis atau pihak swasta dengan diambil alihnya kewenangan saat pemilihan 2008. Nampak bahwa Cak Ning memiliki daya jual yang kuat untuk mendapatkan untung.(Pungkas, Dhana, Makna dan Predikat Cak dan Ning Surabaya 2007.)

 Dalam kemajuan pariwisata di Surabaya peranan Cak Ning juga menjadi salah satu kunci dimana ikon Surabaya yang ditampilkan oleh Cak Ning menjadi suatu yang tak lepas dari upaya promosi oleh dinas terkait. Keramahan dan kemampuan Cak Ning dalam bertugas menjadikan nilai positif bagi masyarakat lokal maupun internasional, terlebih dengan fisik yang yang terpilih Cak Ning mampu merepresentasikan pemuda Surabaya. Sehingga tak jarang dalam setiap kegiatan pemerintah kota, selalu melibatkan Cak Ning. Menarik nya pemilihan duta wisata Surabaya sudah berlangsung dari tahun 1981 hingga saat ini, namun penelitian mengenai Cak Ning Surabaya masih sangat langka. 


Seperti diuraikan diatas bahwa Cak Ning Surabaya sebagai duta wisata di kota Surabaya tak lepas dari tuntutan- tuntutan yang mengandalkan performa untuk ditampilkan selain kemampuan intelegency dan public speacking yang baik. Dalam perkembangannya duta wisata Surabaya merupakan Cak Ning Surabaya dimana terdapat campur tangan instansi terkait. Yang tentunya memiliki banyak pengalaman dalam masa jabatannya.

Surabaya merupakan kota yang terletak di provinsi Jawa Timur dan merupakan kota yang kaya akan sejarah perjuangannya atau keheroismenya pada saat-saat arek-arek Suroboyo memperjuangkan kemerdekaan. Banyak orang mempertanyakan hari jadi kota Surabaya ini bahkan sampai dibentuk Tim Peneliti Hari Jadi Kota Surabaya untuk mengetahui dengan pasti hari jadi kota Surabya. Terjadi adanya perbedaan pendapat antara Tim Peneliti dengan Sejarahwan Muljana mengenai hari jadi kota Surabaya. Menurut Muljana hari “H” nya adalah tanggal 24 April 1293 yaitu pada saat pasukan Raden Wijaya berhasil mengusir tentara Tartar dari Ujung Galuh. Sedangkan Tim Peneliti Hari Jadi Kota Surabaya bersikukuh menyatakan hari “H” nya adalah tanggal 31 Mei 1293 pada peristiwa yang sama. Akhirnya DPRD Kotamadya Surabaya memutuskan dalam No.: DPRD KMS No. 02-DPRD-Kep-75 bahwa hari jadi kota Surabaya jatuh pada tanggal 31 Mei (Widodo, 2004:393).

Cak dan Ning Surabaya yang merupakan gambaran arek-arek suroboyo asli. Icon figure Cak dan Ning yang dibuat akan menggunakan busana khas Surabaya. Hal ini agar dapat mensosialisasikan budaya khas Surabaya berupa pakaian adat. Budaya daerah, tradisi dan gaya hidup yang berbeda di setiap daerah merupakan daya tarik tersendiri bagi wisatawan untuk berkunjung. Budaya daerah ini antara lain, kesenian, pakaian adat, upacara adat, gaya hidup, dan kepercayaan. Budaya Surabaya yang terkenal antara lain Undukan Doro, Musik Patrol dan Manten Pegon. Salah satu upaya Pemerintah Kota Surabaya untuk melestarikan budaya kota Surabaya adalah dengan pemilihan Cak dan Ning Surabaya, yaitu duta budaya kota Surabaya. Cak dan Ning Surabaya adalah sosok muda Surabaya yang memiliki kemampuan yang berkualitas untuk mewakili Surabaya dalam pelestarian budaya daerah dan mampu sebagai duta wisata Surabaya.(Sumber: www.surabaya.go.id diakses pada 12 September 2012 pukul 13.00 WIB )


Cak merupakan sosok pemuda pria Surabaya yang ceplas ceplos sehingga lebih suka mengatakan sesuatu secara spontan dan penuh pertimbangan. Sosok Cak Surabaya adalah sosok pelindung dan memiliki loyalitas yang tinggi. Hal ini dapat kita lihat melalui kemanapun Ning pergi, Cak selalu mendampingi. Cak Surabaya memiliki busana kebesaran. Baju Kebesaran adalah pakaian khas Surabaya Tempo Doeloe (dulu) dan hingga kini pakaian tersebut masih digunakan dalam acara besar di kediaman walikota, balai kota dan acara - acara formal yang lain.(Sumber: http://www.juicyboy880881.blogspot.com diakses pada 10 Oktober 2012 pukul 10.00 WIB)
Setiap baju kebesaran Cak Surabaya memiliki banyak filosofi. Mulai dari Udeng Batik poteh pancot miring warna hitam tiga tingkat hingga terompah. Adapun penjelasan dari tiap - tiap bagian baju kebesaran adalah sebagai berikut. (Sumber: http://www.juicyboy880881.blogspot.com diakses pada 10 Oktober 2012 pukul 10.00 WIB)

a. Udeng Batik poteh pancot miring warna hitam tiga tingkat


Udeng ini memiliki makna bahwa udeng ini merupakan ciri khas dari Jawa Timur, bermotif batik dan memiliki pancot. 

b. Jas tutup badan ( beskap )dengan asesoris


Beskap Cak memiliki warna putih gading yang melambangkan kesucian, memiliki 5 kancing berwarna emas yang memiliki makna arek Surabaya selalu menjunjung tinggi rukun islam. 

c. Kuku macan


Pada awalnya gantungan di baju Cak adalah rantai jam dengan bendel hiasan akan tetapi karena terlalu berat maka diganti dengan kuku macan. Kuku macan sendiri memiliki makna kekuatan dan ketangkasan yang tak terbatas sehingga Cak menjadi pelindung yang tangguh dan dapat dihandalkan. Kuku Macan biasanya digantungkan pada kancing kedua dari kelima kancing baju beskap.

d. Sapu tangan merah


Sapu tangan merah ditempatkan di saku sebelah kiri atas beskap kebesaran. Sapu tangan ini melambangkan cak merupakan sosok yang penuh dengan loyalitas dan setia.

e. Jarik


Jarik merupakan salah satu lambang dari keluwesan Jawa. Selain itu dalam bertindak arek Surabaya diharuskan untuk bisa bekerja seefektif dan seefisien mungkin tapi tetap tidak meninggalkan aturan dan norma yang ada.

f. Terompah


Terompah merupakan salah satu unsur baju kebesaran Cak Surabaya. Terompah adalah simbol kecerdasan, foundation, tempat berpijak, berpikir, termasuk kemudian simbol segala yang duniawi.

1.
Jadilah dirimu sendiri, tampilkan siapa kamu sebenarnya tapi masih tetap "jaim".

2.
Jangan lupa makan sebelum melaksanakan tugas duta wisata.

3.
 Bersikap sesuai dengan kondisi yang ada, jika kurang mengerti jangan pernah takut bertanya.

4.
 Senyum, Sapa dan Sikap ramah merupakan hal yang wajib dalam melaksanakan tugas.

5.
 Awali dan akhiri tugasmu dengan doa agar semua diberi keselamatan dari yang Maha Kuasa.

(Sumber: http://www.juicyboy880881.blogspot.com diakses pada 10 Oktober 2012 pukul 10.00 WIB)


Sapaan untuk anak perempuan atau kaum ibu, memang popular dengan Ning. Di kalangan ibu-ibu yang berada di perkampungan lama Surabaya, misalnya: Maspati, Bubutan, Kawatan, Blauran, Kranggan, Peneleh dan daerah lainnya, sapaan Ning masih sering terdengar. Tetapi di permukiman baru, jarang sapaan Ning ini dipergunakan. Panggilan atau sapaan mbak lebih melekat untuk perempuan muda. Dalam filosofi nya seorang Ning sedang berangkat mengaji. Dan mencerminkan wanita yang cantik namun pemberani sehingga ada slogan mengenai “senggol bacok’  artinya berani menyentuh, akan dibacok yang diperuntukkan bagi lelaki yang menggoda Ning saat berangkat mengaji. Untuk Ning, pakaiannya menggunakan

· kebaya dengan selendang atau kerudung yang diberi renda-renda, dibordir dengan  warna muda. Kebaya dan kerudung, warnanya sama. 

· Kain kebaya tidak boleh tembus pandang, sehingga tidak memperlihatkan pakaian dalam. 

· Lalu memakai peniti renteng.

· Bagian bawahnya, busana Ning menggunakan kain sarung batik pesisir, kemiren harus terlihat dengan tumpal yang diletakkan di bagian depan.

·  Telinga dihiasi anting-anting panjang, kaki memakai binggel dan tanga memakai  gelang emas. Mata diberi celak, jari-jari diberi pacar (warna).

·  Alas kaki berupa selop bertutup depan, runcing dan tinggi minimal 7 sampai 9 centimeter.

(Sumber: http://www.juicyboy880881.blogspot.com diakses pada 10 Oktober 2012 pukul 10.00 WIB)

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan pelayanan dalam kepariwisataan dilakukan upaya pemasaran meliputi tindakan- tindakan promosi yang bertujuan untuk mempengaruhi permintaan masyarakat terhadap suatu produk . promosi penjualan merupakan unsur penting adapaun definisi promosi penjualan menurut American Marketing Association (Sutisna dalam Primaristina 2003:299 )sebagai berikut:

“Sales promotion is media and non media marketing pressure applied for a pretendeermined, limited period of time in order to stimulate trial, increase consumer demand or improve product quality”


Definisi di atas menunjukkan bahwa promosi penjualan merupakan upaya pemasaran yang bersifat media maupun non media untuk merangsang konsumen. Dalam hal ini duta wisata menawarkan produk pariwisata daerahnya berupa keindahan alam, pusat perbelanjaan, bangunan- bangunan bersejarah maupun wisata kuliner. Menurut Kotler (dalam Militina Theresia 2004) kegiatan promosi penjualan berfungsi untuk menciptakan kesadaran, menciptakan pengertian, menjadi pengingat yang efisien sebagai pembuka jalan, pengesahan dan juga meyakinkan kembali.dengan adanya promosi  maka masyarakat dapat mengetahui informasi- informasi mengenai lokasi, tujuan dan obyek wisata 


Selain itu Kottler juga menambahkan, terdapat lima jenis promosi yang biasa digunakan dalam memperkenalkan sebuah produk, yaitu iklan (advertising), penjualan tatap muka (personal selling), promosi penjualan (sales promotion), hubungan masyarakat dan publisitas (publicity and publicity and public relation), serta pemasaran langsung (direct marketing). Promosi dengan menggunakan cak ning sebagai salah satu ikon kota Surabaya merupakan salah satu bentuk strategi pemasaran yang cukup efektif untuk menarik perhatian dan minat pasar, khusus nya menjual pariwisata di Surabaya. 


Duta wisata merupakan bentuk upaya promosi dalam bidang kepariwisataan. Dalam kemajuan pariwisata di Surabaya peranan Cak Ning juga menjadi salah satu kunci dimana ikon Surabaya yang ditampilkan oleh Cak Ning menjadi suatu yang tak lepas dari upaya promosi oleh dinas terkait. Keramahan dan kemampuan Cak Ning dalam bertugas menjadikan nilai positif bagi masyarakat lokal maupun internasional, terlebih dengan fisik yang yang terpilih Cak Ning mampu merepresentasikan pemuda Surabaya. Sehingga tak jarang dalam setiap kegiatan pemerintah kota, selalu melibatkan Cak Ning. Walaupun tidak tergolong pekerjaan yang dikenal banyak orang, sebenarnya duta wisata termasuk dalam pekerjaan dimana Cak Ning Surabaya yang bertugas menggunakan baju kebesaran ibarat seragam yang dikenakan oleh pekerja dalam suatu event. Dan tentu saja dapat menghasilkan uang.


Dalam menjalankan kegiatan kepariwisataan yang ada berdasarkan waktu kerja duta wisata yang ada dalam acara- acara pemerintahan kota Surabaya termasuk dalam kategori Gainfull Worker Consept, yaitu konsep dalam ketenagakerjaan yang berlaku, seperti halnya SPG (Sales Promotion Girl) diantaranya karena bidang pekerjaan SPG tidak mempunyai refrensi waktu kerja yang pasti dan juga tidak mendapat pesangon ketika telah berhenti bekerja. Begitu pula Cak Ning sebagai duta wisata yang tidak memiliki jam kerja dan jadwal yang pasti saat ditanya mengenai pesangon atau uang bulanan.

Dari kesimpulan kelima informan mengemukakan bahwa, jika bertugas baru ada uang yang didapatkan, sebab setiap kali bertugas duta wisata mendapatkan uang (fee) yang diberikan dengan akumulasi dalam jangka waktu beberapa bulan. Fee yang diperoleh masing masing anggota Cak Ning juga tidak rata, tergantung seberapa sering tugasnya. Begitu pula dengan tidak ada pesangon yang diberikan setelah jabatannya usai. Bahkan terdapat potongan pajak dari instansi terkait, dan potongan untuk pemasukan paguyuban Cak Ning sendiri.

Pilihan relasi kekuasaan bergantung pada 3 faktor yatu individu, situasi dan politik. Pilihan kekuasaan itu tersebar pada 3 basis kekuasaan yaitu bisa pada kedudukan, pribadi, dan politik. Hubangan kekuasaan otoritatif dan karismatik berbasis pada kedudukan (organisasi); kekuasaan keahlian dan koersif berbasis pada pribadi; dan kekuasaan desisif dan kooperatif berbasis pada politik. (Yukl 1989:14).  Dimana dalam relasi hubungan Cak Ning Surabaya dengan instansi terkait Cak Ning Surabaya berada dalam paguyuban Cak Ning Surabaya yang tidak berada segaris dengan instansi terkait. Tak heran apabila seluruh informan dalam penelitian mengaku bahwa dampak negatif setelah mengikuti pemilihan Cak Ning antara lain adalah masalah waktu, tenaga dan materi. Selain waktu yang terkuras akibat tidak adanya kontrak yang memberikan kejelasan alokasi waktu dan maksimum batas waktu untuk bertugas berimbas pada tenaga yang terkuras. Duta wisata juga membutuhkan materi yang harus dikeluarkan karena jumlah “fee”  yang menurut informan kurang mencukupi terlebih informan wanita dalam penilitian ini dikarenakan dalam sekali tugas membutuhkan persiapan yang lebih rumit dan perlengkapan yang lebih banyak dibandingkan perlengkapan yang dibutuhkan dari informan lelaki. Adanya relasi yang tidak seimbang antara Cak Ning dengan instansi terkait menunjukkan Cak Ning menerima dan menuruti seluruh “kemauan” dan perintah dari instansi terkait sebagai suatu hal yang biasa. Dengan begitu, relasi kekuasaan dan kekerasan menjadi tidak kentara dalam artian kekerasan yang ada tertutupi oleh kekuasaan yang bekerja secara halus melalui representasi simbol-simbol. Sehingga nampak adanya relasi yang tidak seimbang antara Cak Ning Surabaya dengan instansi terkait. Di hampir seluruh kehidupan sosial yang dengan sendirinya hadir pula di sana hubungan kekuasaan. Hubungan kekuasaan tidak bisa hanya dilihat sebagai monopoli aktivitas para politisi saja, tetapi ia bisa saja termanifestasi pada setiap hubungan sosial oleh institusi dan aktor sosial manapun. Relasi kekuasaan bisa bersifat demokratis, di mana pihak – pihak yang saling berhubungan sama – sama mempunyai sumber kekuasaan yang dapat dipergunakan untuk menanggulangi masalah bersama. Pada bantuannya yang awal, bisa jadi hal ini muncul sebagai akibat dari adanya pemberdayaan (empowerment) dari pemegang kekuasaan yang diberikan kepada pihak yang semula dikuasainya. Walaupun dalam prakteknya, informan sebagai Cak Ning mengaku  merasa tak sedikit yang harus dekorbankan seperti waktu, tenaga terlebih yang paling nampak adalah materi. Menurut Gramci menggunakan istilah hegemoni untuk menunjukkan kekuasaan dari kelas sosial atas ke kelas sosial lainnya(misalnya: hegemoni kaum borjuis di atas kaum proletar). 


Hegemoni ini tidak hanya menunjukkan dominasi dalam kontrol ekonomi dan politik saja, namun juga menunjukkan kemampuan dari suatu kelas sosial yang dominan untuk memproyeksikan cara mereka dalam memandang dunia. Jadi mereka yang mempunyai posisi di bawahnya menerima hal tersebut sebagai anggapan umum (common sense) yang sifatnya alamiah. Kelas yng berkuasa akan membentuk dan memelihara hegemoni- nya dalam suatu civil society. Misalnya, dengan menciptakan konsensul kutural dan politik melalui serikat pekerja, partai politik, sekolah, media, tempat ibadah, dan berbagai organisasi sukarela- dimana hegemoni dilatih oleh kelas yang berkuasa (rulling class) kepada kelas yang bersekutu(allied class) dan kelompok sosial.( Roger Simon, dalam Choirul Mahfud 2010)
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